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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji sejauh mana literasi keuangan dan persepsi investasi memengaruhi
minat masyarakat RW 12 Rancabali dalam berinvestasi secara finansial. Dengan pendekatan
kuantitatif, penelitian ini melibatkan 175 responden melalui metode survei. Instrumen penelitian telah
melalui uji validitas dan reliabilitas, sementara pengolahan data menggunakan analisis regresi linier
berganda serta pengujian t dan F. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa literasi keuangan dan
persepsi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Secara parsial, literasi keuangan
mencatat t hitung 5,382 dengan signifikansi 0,000, sedangkan persepsi investasi memperoleh t hitung
2,398 dan signifikansi 0,018. Uji F secara simultan memperoleh nilai F hitung sebesar 43,330 disertali
tingkat signifikansi 0,000. Adapun koefisien determinasi (R2) tercatat sebesar 0,335 mengindikasikan
33,5% variasi minat investasi dijelaskan oleh kedua variabel. Temuan ini menegaskan pentingnya
literasi dan persepsi positif untuk mendorong minat investasi masyarakat.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Investasi, Minat Investasi, Investasi Finansial

ABSTRACT

This research seeks to explore the degree to which financial literacy and investment perceptions
influence the financial investment interest of residents in RW 12 Rancabali. Using a quantitative
approach, the research involved 175 respondents through a survey method. The instruments were
tested for validity and reliability, and the data were analyzed using multiple linear regression with t-
tests and F-tests. The results reveal that both financial literacy and investment perceptions
significantly affect investment interest. Partially, financial literacy (t = 5.382, significance 0.000)
and investment perception (t = 2.398, significance 0.018) were significant. Simultaneously, the F-test
produced an F-value of 43.330 at a significance level of 0.000. The determination coefficient (R2)
stood at 0.335, suggesting that 33.5% of the variability in investment interest is explained by these
two variables. These results highlight the importance of financial literacy and positive investment
perceptions in encouraging community investment interest.

Keywords: Financial Literacy, Investment Perception, Investment Interest, Financial Investment

1. PENDAHULUAN

Investasi memegang peranan Vvital sebagai sarana mencapai stabilitas ekonomi dan
kesejahteraan berkelanjutan. Martalena dan Malinda (2012) mendefinisikan investasi sebagai
keputusan untuk menunda konsumsi saat ini demi meraih manfaat di masa mendatang. Kegiatan ini
mencakup penempatan dana pada berbagai instrumen aset dengan tujuan memperoleh imbal hasil,
baik dalam bentuk keuntungan modal (capital gain) maupun pendapatan pasif. Sementara itu, Bodie,
Kane, dan Marcus (2018) menyatakan bahwa investasi merupakan tindakan mengalokasikan sumber
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daya saat ini dengan keyakinan akan memperoleh pendapatan di masa depan, meski selalu diiringi
risiko tertentu. Bentuk investasi dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni investasi
berwujud (real investment) seperti properti atau logam mulia, dan investasi berbasis keuangan
(financial investment), meliputi saham, reksa dana, serta obligasi. Dengan demikian, investasi
menjadi instrumen strategis dalam perencanaan keuangan jangka panjang.

Perkembangan aktivitas investasi di pasar modal Indonesia pada beberapa tahun terakhir
menunjukkan tren positif yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah investor ritel meningkat tajam sejak 2015, terutama setelah
munculnya aplikasi investasi online dan meningkatnya literasi keuangan masyarakat. Tingkat literasi
keuangan turut menunjukkan kenaikan, yaitu dari 29,7% pada tahun 2016 hingga mencapai 49,68%
pada 2022 (OJK, 2022), dengan proyeksi mencapai 65% pada 2024 (Tabel 1).

Tabel 1. Indeks literasi keuangan Indonesia

Tahun Indeks literasi keuangan (%)
2016 29,7
2019 38,03
2022 49,68
2024 65,43 (proyeksi)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Namun demikian, peningkatan ini belum merata. Sebagian besar masyarakat masih kurang
memahami konsep-konsep mendasar dalam investasi, termasuk di wilayah RW 12 Rancabali,
Kabupaten Bandung. Sebagian besar masyarakat cenderung memilih menyimpan aset dalam bentuk
konsumtif seperti kendaraan dan barang elektronik, yang secara ekonomi justru mengalami
depresiasi. Kurangnya pemahaman terhadap risiko dan potensi investasi menyebabkan mereka ragu
untuk memulai. Bahkan, beberapa warga menganggap investasi sebagai bentuk spekulasi yang rentan
menyebabkan kerugian, apalagi karena maraknya kasus investasi bodong.

1.1 Tinjauan Pustaka
Investasi adalah suatu aktivitas keuangan krusial dalam upaya mencapai kestabilan ekonomi
dan kesejahteraan individu maupun negara. Menurut Bodie, Kane, dan Marcus (2018),
investasi adalah tindakan memanfaatkan sumber daya pada saat ini dengan tujuan meraih
keuntungan atau hasil positif di masa mendatang. Sementara itu, Reilly dan Brown (2012)
dalam Investment Analysis and Portfolio Management mendefinisikan investasi sebagali
upaya mengalokasikan dana pada berbagai jenis aset dengan tujuan menghasilkan pendapatan
atau meningkatkan nilai aset tersebut di masa depan, tentunya sambil memperhitungkan risiko
yang melekat. Ditinjau dari perspektif waktu, investasi terbagi ke dalam dua kategori utama,
yakni investasi jangka pendek yang berorientasi pada keuntungan cepat, serta investasi jangka
panjang yang ditujukan untuk pertumbuhan nilai aset dalam periode lebih lama.
1.1.1 Teori Minat Investasi
Minat investasi merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang atau kelompok untuk
menanamkan dana atau sumber daya ke dalam suatu instrumen atau aset dengan harapan
memperoleh keuntungan di masa depan. Minat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
tingkat pengetahuan finansial, persepsi terhadap risiko, stabilitas ekonomi, tingkat suku
bunga, serta informasi pasar yang tersedia. Minat investasi merupakan dorongan psikologis
individu untuk mengalokasikan dana ke dalam instrumen investasi. Sudarsono (2012)
menyebutnya sebagai sikap mental yang menunjukkan keinginan untuk berinvestasi,
dipengaruhi oleh faktor seperti literasi keuangan, persepsi risiko, dan stabilitas ekonomi. Teori
Behavioral Finance dan Self-Efficacy dari Bandura juga menjelaskan bahwa minat
dipengaruhi oleh psikologi dan keyakinan diri.
1.1.2 Teori Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan keterampilan setiap individu dalam memahami, mengatur, dan
memanfaatkan produk serta layanan keuangan secara cerdas guna membuat keputusan
finansial yang tepat. Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar
keuangan, seperti menabung, berinvestasi, mengelola kredit, memahami asuransi, serta
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menyusun perencanaan keuangan secara menyeluruh. Literasi keuangan mencakup
pemahaman atas prinsip-prinsip dasar keuangan serta kemampuan mengatur keuangan secara
cermat dan efisien. Huston (2010) bersama Lusardi dan Mitchell (2014) mengemukakan
bahwa tingginya tingkat literasi keuangan memiliki kaitan erat dengan kemampuan individu
membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan bijaksana.

1.1.3 Teori Persepsi Investasi

Persepsi investasi merupakan pandangan, pemahaman, dan penilaian individu atau kelompok
terhadap suatu bentuk investasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Persepsi investasi berhubungan dengan cara pandang seseorang terhadap risiko dan
potensi keuntungan. Kahneman dan Tversky (1979) dalam Prospect Theory menyatakan
bahwa persepsi terhadap kerugian cenderung lebih kuat daripada keuntungan, sehingga
memengaruhi minat investasi. Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991) juga
menjelaskan bahwa sikap dan persepsi membentuk intensi untuk bertindak, termasuk dalam
berinvestasi.

1.1.4 Kerangka Pemikiran

Dari teori-teori tersebut dibentuk kerangka pemikiran agar penelitian berjalan secara
sistematis, sehingga hasil penelitian lebih akurat dan sesuai dengan tujuan. Kerangka
pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

X1 - LITERASI

KEUANGAN
Simultan \( Y- MINAT >

/ INVESTASI
X2 - PERSEPSI

INVESTASI H2

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Merujuk pada teori dan kerangka yang telah dibuat peneliti, penelitian ini mengacu pada
Financial Literacy Theory oleh Huston (2010) yang menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan yang memadai memberikan peluang bagi individu untuk membuat keputusan
keuangan yang tepat secara lebih cermat, termasuk dalam aktivitas investasi. Pandangan
tersebut selaras dengan hasil temuan Lusardi dan Mitchell (2014), yang mengungkap bahwa
seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih aktif terlibat dalam
keputusan investasi, karena memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi
keuntungan sekaligus risiko yang melekat pada investasi.

Kemudian teori persepsi risiko dan pengambilan keputusan oleh Kahneman dan Tversky
(1979) dalam Prospect Theory menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap risiko dan
manfaat investasi memengaruhi keputusan mereka untuk berinvestasi. Jika seseorang melihat
investasi sebagai sesuatu yang menguntungkan dan berisiko rendah, minat mereka untuk
berinvestasi akan meningkat. Hal ini diperkuat oleh Theory of Planned Behavior (TPB) dari
Ajzen (1991) yang mendukung bahwa sikap seseorang terhadap investasi (termasuk persepsi
mereka) berperan penting dalam menentukan niat atau minat investasi.

1.1.5 Penelitian Terdahulu

Penyusunan kerangka pemikiran dalam penelitian ini berlandaskan temuan berbagai studi
sebelumnya. Topik mengenai hubungan literasi keuangan dan minat investasi telah banyak
dieksplorasi. Chairani et al. (2021) mencatat bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan
masyarakat, khususnya generasi milenial, memperbesar risiko terjebak dalam investasi ilegal,
dengan literasi keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
investasi. Panjaitan dan Listiadi (2021) pun mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan
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memberikan dampak positif pada keputusan investasi di kalangan mahasiswa, meskipun
variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan karena mahasiswa lebih mengutamakan
kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, Safryani et al. (2020) menunjukkan literasi keuangan
serta tingkat pendapatan menunjukkan korelasi positif terhadap keputusan investasi para
dosen, meskipun perilaku keuangan tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap keputusan
tersebut.
Di lain sisi, Jannah (2020) mengungkap bahwa literasi keuangan berdampak positif pada
ketertarikan dalam mengambil keputusan berinvestasi di pasar modal syariah, walaupun
persepsi terhadap risiko tidak memperlihatkan pengaruh signifikan, diduga karena kuatnya
motivasi religius. Nurman (2021) menemukan bahwa baik persepsi terhadap potensi imbal
hasil (return) maupun literasi keuangan sama-sama memiliki dampak yang nyata terhadap
ketertarikan mahasiswa untuk berinvestasi pada pasar modal syariah. Aprilia et al. (2024) juga
mengungkapkan bahwa pemahaman keuangan serta pandangan terhadap risiko keduanya
berkontribusi positif terhadap minat investasi mahasiswa. Selain itu, Lanciano et al. (2024) di
Italia menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam keputusan keuangan berkelanjutan rumah
tangga, meskipun pengaruhnya bervariasi tergantung konteks sosial ekonomi.
Secara keseluruhan, riset terdahulu menegaskan bahwa literasi keuangan memegang peran
krusial dalam membentuk minat dan penentuan langkah dalam berinvestasi. Namun, riset
yang secara spesifik mengulas persepsi investasi di kalangan masyarakat umum masih relatif
sedikit. Dengan demikian, studi ini relevan dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut
sekaligus mendalami bagaimana literasi keuangan dan persepsi investasi memengaruhi minat
masyarakat dalam berinvestasi secara lebih menyeluruh.
2. METODE
Studi ini mengadopsi metode kuantitatif karena difokuskan untuk menguji sejauh mana
pengaruh sejumlah variabel, yaitu literasi keuangan dan persepsi investasi, terhadap ketertarikan
masyarakat dalam melakukan aktivitas investasi. Menurut Sugiyono (2017), metode pendekatan
kuantitatif yang berpijak pada paradigma positivisme dimanfaatkan untuk melakukan penelitian
terhadap populasi maupun sampel yang spesifik melalui instrumen yang terstruktur, dan hasilnya
dianalisis secara statistik. Pendekatan ini mempermudah peneliti dalam menguji hipotesis sekaligus
menarik simpulan yang relevan untuk diterapkan pada populasi yang lebih besar secara umum,
Populasi penelitian ini mencakup seluruh warga RW 12 Rancabali sebanyak 312 orang, dengan
distribusi usia penduduk RW 12 Rancabali menjadi salah satu faktor dalam memahami karakteristik
responden. Dari total 312 penduduk, kelompok usia terbagi menjadi lima golongan (Tabel 2).
Kelompok usia 18-25 tahun merupakan kelompok terbesar, yakni 26,6%, yang menunjukkan potensi
generasi muda.

Tabel 2. Distribusi usia penduduk RW 12 Rancabali

Kelompok usia Persentase dari total populasi
Di bawah 18 tahun 20,0%
18-25 tahun 26,6%
26-35 tahun 15,2%
36-45 tahun 18,2%
46 tahun ke atas 20,1%

Penarikan sampel dilakukan melalui kombinasi simple random sampling dan snowball
sampling, dengan 175 responden sesuai hitungan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%.
Pemilihan sampel dimaksudkan agar data yang diperoleh representatif dan mencerminkan kondisi
masyarakat secara menyeluruh. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner via
Google Form. Instrumen penelitian memanfaatkan skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5 guna
menilai sejauh mana responden menyetujui setiap pernyataan yang diajukan. Sebelum digunakan,
instrumen kuesioner telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas.

Data yang terkumpul kemudian diolah melalui teknik regresi linier berganda dengan tujuan
mengevaluasi pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara
bersama-sama maupun secara terpisah. Sebelum proses regresi dilakukan, dilakukan terlebih dahulu
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uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas dan heteroskedastisitas, guna memvalidasi bahwa
model regresi memenuhi syarat statistik yang diperlukan. Setelah itu, uji t digunakan untuk
mengidentifikasi dampak setiap variabel secara parsial, sedangkan uji F bertujuan melihat efek
kolektif dari variabel-variabel independen. Di samping itu, nilai koefisien determinasi (R?) dihitung
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi literasi keuangan dan persepsi investasi dalam
menjelaskan variasi minat investasi di kalangan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1

3.2

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilaksanakan guna memastikan bahwa setiap pertanyaan pada kuesioner
secara tepat merepresentasikan pengukuran variabel yang dimaksud. Hasil analisis data
melalui SPSS dan Excel menunjukkan bahwa semua item pada ketiga variabel, yaitu literasi
keuangan (X1), persepsi investasi (X2), dan minat investasi (YY), memiliki nilai r hitung yang
melampaui r tabel sebesar 0,1484 pada tingkat signifikansi 5%. Artinya, seluruh butir
pertanyaan dianggap sahih dan layak dipakai dalam analisis lanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kuesioner telah disusun dengan baik dan mampu merepresentasikan
konsep-konsep yang diteliti secara akurat.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada dasarnya dilakukan guna menilai seberapa jauh suatu instrumen penelitian
mampu memberikan hasil yang konsisten dan tetap stabil apabila digunakan dalam situasi
yang serupa secara berulang. Hasil pengujian reliabilitas terhadap tiga variabel disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Nilai kritis Keterangan
X1 0,8723 0,60 Reliabel
X2 0,6185 0,60 Reliabel
Y 0,8698 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS
3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

3.3.1 Uji Normalitas

Pada penelitian ini pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang
melibatkan variabel literasi keuangan (X1), persepsi investasi (X2), dan minat investasi (Y)
berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 175
Normal Parameters a,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 2,90013220
Most Extreme Differences Absolute 0,071

Positive 0,067

Negative -0,071
Test Statistic 0,071
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,060 c
a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 4 yang menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,060. Mengingat nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan distribusi normal. Artinya, data pada penelitian ini mengikuti distribusi normal
serta memenuhi salah satu asumsi utama dalam analisis regresi.
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3.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas

Model Unstandardized Coefficients Sé%r;?f?criﬁfg ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3,539 1,084 - 3,266 0,001
Literasi keuangan -0,041 0,035 -0,116 -1,177 0,241
Persepsi investasi -0,020 0,059 -0,034 -0,344 0,731
a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2025

Merujuk pada hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai signifikansinya
adalah sebesar 0,241 untuk variabel literasi keuangan (X1) dan 0,731 untuk variabel persepsi
investasi (X2). Karena kedua angka tersebut berada di atas ambang signifikansi sebesar 0,05,
dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan pola khusus antara variabel-variabel independen
terhadap besaran residual pada model regresi. Artinya, model regresi pada studi ini terbukti
bebas dari permasalahan heteroskedastisitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebaran
residual bersifat stabil di seluruh rentang nilai variabel independen, sehingga hasil analisis
regresi dapat ditafsirkan lebih akurat dan memiliki tingkat keandalan yang baik.

3.4 Hasil Uji Regresi

Hasil uji regresi linier berganda disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji regresi linier berganda

Model Unstandardized Coefficients Séig?f?crg Iéfg t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,525 2,135 - 4,461 0,000
Literasi keuangan 0,368 0,068 0,435 5,382 0,000
Persepsi investasi 0,278 0,116 0,194 2,398 0,018
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 6, model regresi ditulis sebagai berikut:

Y = 9,525 + 0,368X; + 0,278X, + e 1)

Dari Persamaan (1) diketahui bahwa:

a. Nilai konstanta bernilai positif, yaitu 9,525. Hal ini berarti jika literasi keuangan dan
persepsi investasi bernilai nol atau tetap, maka nilai minat investasi sebesar 9,525.

b. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,368 dengan arah positif.
Angka ini mencerminkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang searah
dengan minat investasi. Artinya, ketika seseorang mengalami peningkatan dalam
pengetahuan dan pemahaman terkait keuangan, seperti kemampuan mengelola uang,
memahami risiko, serta mengenali instrumen investasi, maka kecenderungannya untuk
tertarik dan bersedia terlibat dalam aktivitas investasi juga akan ikut meningkat.

c. Koefisien regresi variabel persepsi investasi (X2) sebesar 0,278 dengan arah positif. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi seseorang terhadap investasi berkaitan langsung dengan
tingkat ketertarikannya untuk mulai berinvestasi.

3.5 Hasil Uji Determinasi
Hasil uji determinasi disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,579 a 0,335 0,327 3,667
a. Predictors: (Constant), X1 Literasi Keuangan, X2 Persepsi Investasi

Sumber: Diolah peneliti dengan SPSS, 2025

Mengacu pada temuan uji determinasi pada Tabel 7, nilai korelasi (R) mencapai 0,579.

Adapun nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,335 mengindikasikan bahwa variabel

independen, yakni X1 (literasi keuangan) dan X2 (persepsi investasi), mampu menjelaskan

sekitar 33,5% perubahan yang muncul pada variabel dependen, yakni Y (minat investasi).
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Artinya, sepertiga dari perubahan minat investasi masyarakat dapat diatribusikan pada kedua
faktor tersebut, sedangkan selebihnya ditentukan oleh berbagai faktor lain yang tidak
termasuk dalam lingkup penelitian ini.

3.6 Hasil Uji t

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis secara parsial dilaksanakan menggunakan uji t,

dengan tujuan mengidentifikasi apakah variabel independen, yakni literasi keuangan (X1) dan

persepsi investasi (X2), memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen, yakni minat

masyarakat untuk berinvestasi (Y). Hasil uji t terdapat pada Tabel 6.

a. Dari hasil uji parsial, variabel literasi keuangan (X1) menunjukkan t hitung sebesar 5,382
yang jelas lebih tinggi dibanding t tabel 1,97385. Ditambah lagi, nilai signifikansinya
hanya 0,000, jauh di bawah ambang 0,05. Fakta ini menguatkan kesimpulan bahwa
literasi keuangan memang punya peran penting dalam memengaruhi minat seseorang
untuk berinvestasi. Semakin paham seseorang soal keuangan, semakin besar pula
kecenderungannya terlibat dalam aktivitas investasi.

b. Sementara itu, uji parsial terhadap variabel persepsi investasi (X2) menghasilkan t hitung
sebesar 2,398, juga melampaui t tabel 1,97385. Nilai signifikansi yang tercatat 0,018,
lebih kecil dari batas 0,05, menunjukkan bahwa persepsi seseorang terhadap investasi
memang berpengaruh nyata terhadap minatnya berinvestasi. Artinya, semakin positif
persepsi seseorang terhadap dunia investasi, semakin tinggi pula kemungkinan ia tertarik
untuk menanamkan modal.

3.7 Hasil Uji F

Pada studi ini, uji F dimanfaatkan guna mengevaluasi apakah variabel-variabel independen

secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Proses

dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai F hitung terhadap F tabel, sekaligus melihat
nilai signifikansinya sebagai dasar dalam menentukan apakah pengaruh yang terdeteksi cukup

kuat untuk dianggap signifikan secara statistik (Tabel 8).

Tabel 8. Hasil uji F (ANOVA)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1165,523 2 582,761 43,330 0,000 b
Residual 2313,311 172 13,449
Total 3478,834 174
a. Dependent Variable: Y_Minat Investasi; b. Predictors: (Constant), X2_Persepsi Investasi, X1_Literasi Keuangan

Sumber: Diolah peneliti dengan SPSS, 2025

Mengacu pada hasil uji F, tercatat nilai F hitung sebesar 43,330, yang jauh melebihi nilai F
tabel sebesar 3,05. Fakta ini menunjukkan secara statistik bahwa model regresi yang
memasukkan variabel-variabel independen secara kolektif dapat menjelaskan perubahan yang
muncul pada variabel dependen. Adapun nilai signifikansi tercatat sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari batas signifikansi 0,05, semakin memperkuat bukti bahwa hubungan tersebut
bukanlah terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan (X1) dan persepsi investasi (X2) secara bersama-sama berkontribusi signifikan
terhadap tingkat ketertarikan dalam berinvestasi (YY), yang berarti pemahaman keuangan serta
persepsi positif terhadap investasi secara kolektif berperan dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk berinvestasi.
4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada masyarakat RW 12 Rancabali, diperoleh simpulan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hal ini
terkonfirmasi melalui hasil uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung melebihi t tabel, disertai
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
mendalam pengetahuan masyarakat terkait pemahaman prinsip-prinsip dasar keuangan, tata kelola
keuangan pribadi, dan risiko finansial, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
berpartisipasi dalam aktivitas investasi. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam
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mempersiapkan masyarakat agar mampu mengambil keputusan keuangan yang bijak dan berorientasi
pada masa depan.

Selanjutnya, persepsi investasi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan untuk
berinvestasi. Individu yang memiliki persepsi positif terhadap aktivitas investasi, termasuk persepsi
terhadap tingkat risiko dan potensi keuntungan, lebih cenderung memiliki minat yang tinggi dalam
berinvestasi. Persepsi ini terbentuk dari pengalaman, informasi yang diterima, serta kepercayaan
terhadap instrumen atau lembaga keuangan yang tersedia. Apabila masyarakat merasa yakin dan
memahami manfaat dari investasi, maka peluang mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan
investasi pun akan meningkat.

Secara simultan, literasi keuangan dan persepsi investasi berkontribusi secara signifikan
terhadap tingkat minat investasi masyarakat RW 12 Rancabali. Temuan dari uji F mengindikasikan
bahwa kedua variabel independen tersebut secara bersamaan mampu menerangkan variasi minat
investasi dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,335. Ini berarti bahwa 33,5 persen
ketertarikan masyarakat untuk berinvestasi dapat diuraikan melalui faktor literasi keuangan serta
persepsi investasi, sedangkan sisanya sebesar 66,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian, seperti pengaruh sosial, pendapatan, akses terhadap teknologi, atau faktor psikologis.

Dengan demikian, studi ini memperlihatkan bahwa literasi keuangan beserta persepsi terhadap
investasi merupakan faktor penting yang dapat mendorong tumbuhnya minat investasi dalam
masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah edukasi dan sosialisasi keuangan yang
lebih masif dan berkelanjutan, khususnya yang sesuai dengan konteks lokal masyarakat, agar
pemahaman dan kepercayaan terhadap investasi semakin meningkat. Temuan dari penelitian ini
diharapkan mampu menjadi landasan dalam merumuskan program peningkatan inklusi keuangan,
baik oleh pemerintah, lembaga keuangan, maupun institusi pendidikan.
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